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BAB 5 

SIMPULAN KETERBATASAN DAN SARAN 

 

5.1. Simpulan 

 Berdasarkan pada hasil pembahasan dan pengujian hipotesis 

penelitian, maka simpulan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Pemahaman auditor mengenai Good Governance berpengaruh 

signifikan terhadap Kinerja Auditor, sehingga tinggi rendahnya 

pemahaman auditor terhadap Good Governance mempengaruhi 

Kinerja Auditor. Ketika tata kelola di KAP dinilai oleh auditor 

bagus mendorong auditor untuk bisa bekerja dengan lebih baik 

karena terdapat dukungan dari lingkungan di mana auditor 

bekerja. 

2. Pemahaman auditor mengenai Good Governance berpengaruh 

signifikan terhadap Independensi Auditor, semakin tinggi 

pemahaman auditor terhadap Good Governance maka semakin 

tinggi tingkat Independensi auditor. Tata kelola yang baik 

mampu mengarahkan auditor untuk bisa bersikap lebih 

independen karena dengan tata kelola yang baik terdapat 

kejelasan tanggung jawab auditor sehingga auditor bisa bersikap 

netral dari berbagai tekanan lingkungan  terkait hasil auditnya. 

3. Gaya Kepemimpinan tidak berpengaruh signifkan secara tidak 

langsung terhadap Kinerja Auditor. Gaya  kepemimpinan  

diarahkan untuk   memimpin, mengarahkan, dan membina 
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auditor sehingga Gaya Kepemimpinan ini tidak berhubungan 

langsung dengan kinerja tetapi harus melalui komitmen auditor. 

4. Gaya Kepemimpinan berpengaruh signifikan terhadap 

Komitmen Organisasi auditor. Semakin baik Gaya 

Kepemimpinan maka semakin tinggi Komitmen Organisasi 

auditor.  Gaya  kepemimpinan dilakukan untuk auditor sehingga 

auditor memiliki tanggung jawab yang tinggi terhadap pekerjaan, 

sehingga Gaya Kepemimpinan ini terbukti berpengaruh langsung 

terhadap Komitmen Organisasional auditor. 

5. Budaya Organisasi tidak berpengaruh secara langsung terhadap 

Kinerja Auditor. Budaya Organisasi secara langsung memiliki 

dampak terhadap auditor bukan pada kinerja karena Budaya 

Organisasi ini sifatnya mendukung auditor , sehingga kinerja 

tergantung pada kemampuan auditor bukan secara lansgung 

ditentukan budaya dalam organisasi. 

6. Budaya Organisasi berpengaruh signifikan terhadap Komitmen 

Organisasi auditor. Budaya Organisasi yang semakin baik maka 

semakin kuat Komitmen Organisasi auditor. Budaya yang baik di 

lingkungan kerja menyebabkan karyawan  auditor merasa lebih 

memiliki tanggung jawab karena terdapat dukungan yang kuat 

dari lingkungan kerja. 

7. Independensi Auditor berpengaruh signifkan terhadap Kinerja 

Auditor. Tingkat Independensi auditor menentukan seberapa 

tinggi Kinerja Auditor. Ketika auditor memiliki netralitas  
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pengaruh lingkungan berarti hasil audit berdasarkan pada fakta 

obyektif sehingga dinilai kinerja semakin baik. 

8. Komitmen Organisasi berpengaruh signifikan terhadap Kinerja 

Auditor. Komitmen Organisasi yang semakin kuat maka semakin 

tinggi Kinerja Auditor. Komitmen Organisasi yang kuat pada 

auditor menyebabkan auditor memiliki dorongan kuat untuk bisa 

bekerja dengan lebih baik. 

9. Budaya Organisasi dan Gaya Kepemimpinan mempengaruhi 

Komitmen Organisasi  sebesar 0,782. artinya bahwa Komitmen 

Organisasi 78,2% ditentukan oleh Gaya Kepemimpinan dan 

Budaya Organisasi. Good Governance menentukan tinggi 

rendahnya Independensi dengan pengaruh sebesar 41,8%. 

Sedangkan Kinerja Auditor dipengaruhi oleh Good Governance, 

Independensi, Gaya Kepemimpinan, Budaya Organisasi, dan 

Komitmen Organisasi dengan pengaruh sebesar 90%. 

 

5.2. Keterbatasan 

Penelitian ini mempunyai beberapa keterbatasan yang 

kemungkinan dapat melemahkan hasilnya. Beberapa keterbatasan 

dan kelemahan tersebut adalah:  

1.  Penelitian ini hanya menggunakan dua gaya kepemimpinan 

menurut  John (2011) yaitu Transformational leadership dan 

Transactional leadership. 
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 2.  jumlah sampel yang digunakan relatif kecil, sehingga 

diharapkan untuk peneliti selanjutnya dapat menggunakan sampel 

yang lebih banyak. 

 

5.3. Saran 

 Berdasarkan pada temuan pengunjung hipotesis penelitian, 

terdapat tiga variabel yang berpengaruh langsung terhadap Kinerja 

Auditor yaitu: Good Governance, Independensi, dan Komitmen 

Organisasi. Saran dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat menerapkan keempat gaya 

kepemimpinan menurut path goal theory of leadership yaitu 

directive, suportive, participative dan achievement oriented 

leadership di lingkungan kantor akuntan publik.  

2. Melakukan survei langsung ke Kantor Akuntan Publik. 
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